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ABSTRAK   

 

Studi ini membahas tentang gerakan anti Belanda di Surabaya pada tahun 

1950-1960. Permasalahan pokok yang menjadi fokus pembahasan dalam studi ini 

adalah bagaimana bentuk dan sasaran yang dilakukan dalam gerakan anti Belanda 

di Surabaya. Beranjak dari itu, dampak yang muncul dari adanya gerakan anti 

Belanda juga menjadi bagian di dalamnya. Metode yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah metode sejarah, yang meliputi tahapan heuristik, kritik 

sumber, interpretasi, dan historiografi. Sedangkan sumber yang digunakan dalam 

penulisan ini berupa arsip, surat kabar sejaman, foto dan wawancara dengan saksi 

sejarah. Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa gerakan anti Belanda 

merupakan bentuk gerakan yang dilandasi oleh sikap sentimen yang dirasakan 

oleh masyarakat terhadap keberadaan orang-orang Belanda di Surabaya periode 

1950-an. Sentimen itu semakin menguat ketika keadaan politik Indonesia di 

Konferensi Meja Bundar (KMB) semakin dirugikan oleh pihak Belanda mengenai 

kasus Irian Barat. Praktis kondisi itu membuat kebencian masyarakat Surabaya 

terhadap orang-orang Belanda semakin tinggi. Selain itu, situasi politik 

pemerintahan Indonesia pada periode 1950-1957 juga turut mempengaruhi adanya 

gerakan ini. Faktor politik yang sering kali berganti dan pemilu pertama di tahun 

1955 menjadi alasan mengapa partai-partai politik mempunyai pengaruh penting 

dalam adanya gerakan anti Belanda. Isu nasionalisme yang berkembang di periode 

itu juga menjadi landasan untuk melakukan gerakan. Nasionalisme menjadi hal 

yang sering didengungkan seiring dengan masih banyaknya sisa-sisa kolonial di 

periode 1950-an. 
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